
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

1. Rendemen tepung karaginan rumput laut yang dijemur dengan cara di 

gantung 12%, di para-para yaitu 11%, dan di oven 16%.   

2. Karakteristik fisik (Kekuatan gel) tepung karaginan rumput laut dijemur 

dengan cara di gantung 50,75 g/cm
2
, di para-para yaitu 47,20 g/cm

2,
 dan di 

oven 55,55 g/cm
2
.  

3. Karakteristik kimia tepung karaginan rumput laut dijemur dengan cara di 

gantung memiliki derajat putih rumput laut yang digantung yaitu 46,82%, 

kadar air 17,16%, kadar abu 18,26% ; para-para memiliki derajat putih 

45,09%, kadar air 17,96%, kadar abu 16,45%, dan di oven memiliki derajat 

putih 34,64%,  kadar air 20,14%, kadar abu 16,45%. 

5.2 Saran  

Pada penelitian selanjutnya, disarankan melakukan pengujian viskositas 

dari karaginan yang dihasilkan dengan metode pengeringan rumput laut yang 

berbeda (Gantung, para-para dan oven). 
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